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ABSTRACT 

Priyadi.2023. Design and Build of a 220v motor two-cylinder corn thresher 

machine. thesis, Bachelor of Mechanical Engineering, Faculty of Science and 

Technology, Nahdlatul Ulama Sunan Giri University. Main advisor Galih Muji Tri 

Sutrisna.S.Pd., M.T. rainbow assistant Pelangi Eka Yuwita, M.Si. 

 

Designing a corn sheller machine to be able to increase the productivity of corn 

shelling with good quality and low cost. This design aims to innovate the corn 

sheller machine design as a solution and alternative to the corn sheller machine. 
An update to this design is that it uses two cylinder lines and a sheller blade 

attached to the cover of the sheller machine so that the corn cobs come out in an 

orderly manner and do not damage the quality of the corn kernels so that the corn 

is produced intact and clean, as well as implementing a pulley and v-transmission 

system. belt to continue the power from the 220 volt electric motor drive. The 

machine is capable of shelling corn kernels of all sizes so that there are no leftover 

corn kernels that are still attached to the corncob. This machine can simplify the 

work of farmers, save time and production costs and produce quality corn kernels. 

The results of the analysis of the manufacture of a two-cylinder corn thresher 

machine with a 220 V electric motor drive source with a pulley and v-belt 

transmission system with a pulley ratio of 1:1 results from a trial of a corn thresher 

machine with 3 trials with a weight of 1 kg for one test. Work performance or 

machine capacity and analysis of the data that has been made, it can be concluded 

that it was successful in shelling corn with an average time of 100.5 Kg/hour. 

 

Key words : 2 cylinders, 220V motorbike,corn thresher, design. 
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ABSTRAK 

 

Priyadi.2023.Rancang Bangun mesin perontok jagung dua silinder motor 220v. 

skripsi ,S1 Tknik mesin, fakultas sains dan teknologi, universitas nahdlatul ulama 

sunan giri. Pembimbing utama galih muji tri sutrisna.S.Pd.,M.T. pembimbing 

pendamping pelangi eka yuwita, M.Si. 

 

Perancangan mesin pemipil jagung untuk dapat meningkatkan produktifitas 

pemipilan jagung dengan kualitas baik dan biaya yang murah. Pada perancangan 

ini bertujuan untuk melakukan inovasi desain mesin pemipil jagung sebagai solusi 

dan alternatif mesin pemipil jagung. Pembaruan pada desain ini yaitu mengunakan 

dua jalur silinder dan mata pisau pemipil yang menempel pada cover mesin pemipil 

sehingga bonggol jagung langsung keluar dengan teratur dan tidak merusak kualitas 

dari biji jagung sehingga hasil produksi jagung yang utuh dan bersih, serta 

menerapkan sistem transmisi pulley dan v-belt untuk meneruskan daya dari 

penggerak motor listrik 220 volt. Mesin mampu memipil biji jagung segala ukuran 

sehingga tidak terdapat sisa biji jagung yang masih menempel pada bonggol jagung, 

Mesin ini dapat mempermudah kerja petani, menghemat waktu dan biaya produksi 

serta mengasilkan biji jagung yang berkualitas. Hasil dari analisa pembuatan mesin 

perontok jagung dua silinder dengan sumber penggerak motor listrik 220 V dengan 

sistem transmisi pully dan v-belt dengan perbandingan pulley 1:1 hasil dari uji coba 

mesin perontok jagung dengan 3 kali percobaan dengan berat  1 kg sekali uji. 

Performa  kerja atau kapasitas mesin dan analisis data yang telah di dibuat, maka 

dapat di simpulkan berhasil memipil jagung dengan waktu rata-rata 100,5 Kg/jam. 

 

Kata kunci : 2 silinder , Motor 220V, Perontok jagung, Rancang bangun. 
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